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Sebagai rasa terima kasih yang tak terhingga atas segala pengorbanan dan bantuan 
baik itu materi maupun dorongan moril serta doa, hingga saya memperoleh gelar 

' sarjana di FE-UMA Medan, saya persembahkan dengan rasa bangga Skripsi ini 
kepada : 

J(eaua orang tuaftu tercinta ~· 
St.}.Siaqian / Tbr.1Janjaitan 

Saudara-saudaraku yang tercinta 
1. Sity Nurjayani br. Siagian I H.Y.Sikone,MP,SP 
2. Mery Tiolina br. Siagian,SE I K.M.Sitanggang,SE,Ak. 
3. Reinhard Siagian,SE I H. br. Situmeang, Amd 
4. Dediek Hermanto Siagian, SP 
5. Ferdinan Siagian 
6. Romlina br. Siagian 

:~ Terkhusus buat kekasihku tersayang; 

3inwrv~~$~ 

Semoga kasih Allah Bapa menyertai kita semua dan melimpahkan berkatNya bagi 
kita, Amin. 

Y esaya 41 : 10 
"Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, 
Janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu ; 
Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau ; 
Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku 
Yang membawa kemenangan". 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...



RINGKASAN 

SRINlNGSffi RATNA DEWI SIAGIAN, SUATU ANALISIS TENTANG FUNGSI 

DAN KE.QUDUKAN INTERNAL AUDITOR PADA PT. SUMATERA ENAMEL 

ALUMINIUM FACTORY & Co MEDAN, DlliAWAH BIMBINGAN BAPAK Drs. 

ARIFIN AKHMAD, MSi, Ak. SELAKU PEMBlMBING I DAN IBU LINDA 

LORES PURBA, SE SELAKU PEMBIMBING II. 

Pada dasarnya fungsi internal auditor dalam suatu perusahaan adalah 

untuk mengawas1 pelaksanaan sistem pengawasan intern dan memberikan saran 

perbaikan kepada manajemen apabila terdapat kelemahan dan penyimpangan, baik 

terdapat pada sistem tersebut maupun dalam pelaksanaannya diperusahaan. 

Dari analisa yang telah dilakukan pada PT. Sumatera Enamel Aluminium 

Factory & Co Medan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan pemeriksaan 

intern belum memadai, hal ini dapat dilihat pada : 

1. Didalam prakteknya internal auditor melaksanakan tugasnya secara rutin tetapi 

jangkauan pemeriksaannya masih sempit kareria tergantung kepada perintah atau 

pennintaan dari pimpinan atau kasie keuartgan. 

2. Pada PT. Sumatera Enamel Ah.nnihiuni Factory & Co bahwa fungsi dan kedudukan 

internal auditor belumberjalan secara efektif dikarenakan adanya campur tangan dari 

pimpinart dankasie keuangan serta kurangnya kebebasan dalam melaksanakan 

tugasnya diperusahaan tersebut. 

1 
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Sebagai basil akhir dari penelitian yang dilakukan penulis menyarankan : 

1. Melihat dari situasi yang terjadi pada perusahaan menurut hemat penulis sebaiknya 

bagian internal auditor berada dibawah Kepala Kantor Cabang. Dengan kedudukan 

yang lebih tinggi ia akan dapat mempertahankan kebebasannya sehingga internal 

auditor akan benar-benar menjalankan fungsi pemeriksaan keseluruh bagian. 

2. Hendaknya tugas, wewenang dan tanggung jawab internal auditor ditetapkan secara 

tertulis dalam dokumen, sehingga pimpinan perusahaan dapat menilai basil kerja 

internal auditor secara objektif. 

3. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai internal auditor, hendaknya tidak ada campur 

tangan dari pihak manapun sehingga internal auditor dapat melakukan tugasnya 

dengan baik dan benar tanpa adanya tekanan dari pihak manapun. 

11 
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?uji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 

dan karunia.Nya saya dapat menyeiesaikan skripst m1 sebagai saiah satu syarat daiam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area. 

Adapun judul skripsi ini adalah ~~suatu Analisis Tentang Fungsi Dan Kedudukan 

intcmai Auditor pada PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co 

Medan". Penuiis menyadari bahwa tuiisan ini jauh dari sempuma, untuk itu dengan 

segala kerendahan hati sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari 

pembaca. 

Untuk menyelesaikan skripsi mt, penuiis banyak menenma bantuan, 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dan kemajuan teknologi dewasa ini menuntut para pengusaha 

w1tuk semakin giat dan bekerja keras daJam memajukan pemsahaannya. Akibat dari 

semakin ketatnya persaingan dalam dunia usaJ1a maka dibutuhkan pimpinan 

perusahaan dan staf yang handal dan profesional agar tujuan pemsahaan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. 

Salah satu diantara staf profesional dalam menilai efektifitas dan efisiensi 

kegiatan pemsaJ1aan adalah internal auditor, dan internal auditor ini merupakan 

pejabat untuk melaksanakan kegiatan penilaian yang bebas dalam suatu organisasi 

perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh manajemen. Oleh karena itu, 

kedudukan internal auditor hall.ts bersifat independen terhadap semua kegiatan 

perusahaan dan mempunyai kemampuan profesional dalam bidang pengendalian 

intem, sehingga sangat membantu pimpinan perusahaan dalam mengarahkan dan 

mengawasi segala aktifitas perusahaan secara keseluruhan . 

Hal ini!ah yang mendasari penulis untuk menyusun shipsi yang diberi judul : 

Suatu Analisis Tentang Fungsi Dan Kedudukan Internal Auditor Pada PT. 

Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menitikberatkan pada dua pokok pennasalahan 

yaitu menyangkut fungsi dan kedudukan intemal auditor pada suatu perusahaan . 
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B. Peruumsan Masalah 

Berdasarkan penjelasan penulis mengenai alasan pemilihan judul, maka 

penulis mencoba merumuskan beberapa pennasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Independensi fimgsi dan kedudukan internal auditor pada PT. 

SUMATERA ENAMEL ALUMINIUM FACTORY & Co MEDAN ? 

2. Apakah fungsi dan kedudukan internal auditor pada PT. SUMATERA ENAMEL 

ALUMINJUM FACTORY & Co MEDAN telah berjalan dengan efeh.1:if? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mempelajari dan menganalisis efeh.1:ifitas fimgsi dan kedudukan internal 

aditor yang ada di perusahaan. 

2. Untuk mengetahui sejauhmana Independensi ftmgsi dan kedudukan internal 

auditor dalam suatu perusahaan. 

3. Untuk menemukan jawaban pennasalahan dan hasilnya dapat digunakan sebagai 

dasar untuk saran-saran bagi perusahaan tersebut. 

Kegunaan Penelitian : 

1 . Sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang bermanfaat bagi tercapainya 

tujuan perusahaan. 
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2. SeLagai pedoman dalam menganalisis dan membahas masalah-masalah yang 

dihadapi perusahaan sehingga dapat dirumuskan suatu kesimpulan dan 

memberikan saran-saran perbaikan yang bersifat konstruh.'tif. 

3. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi para peneliti yang benninat dalam 

penelitian berikutnya. 

D. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian yang 

merupakan dasar penyusunan guna memenuhi tujuan dan bobot nilai ihniah dmi 

penulisan skripsi ini adalah : 

1. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu : menghimpun data 

teoritis atau skunder sehubungan pembahasan masalah melalui kepustakaan. Hal 

ini dilakukan dengan cara melakukan pembahasan melalui review buku-buku 

tentang fungsi dan kedudukan intemal auditor, diktat perkuliahan dan tulisan­

tulisan yang berhubungan dengan topik pembahasan. 

2. Metode Penelitian Lapangan (Field Research) , yaitu : metode ini dilakukan 

dengan survey langsung ke PT. SUMA TERA ENAMEL ALUMINIUM 

FACTORY & Co MEDAN untuk memperoleh data p1imer melalui observasi dan 

wawancara dengan orang yang berwenang memberikan inforrnasi-informasi yang 

relevan. 
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E. Metode Analisis 

Pembahasan yang penulis lakukan hanya berkaitan dengan judul skripsi , serta 

dalam batas pengetahuan dan literatur yang dapat diperoleh. Dalam skripsi ini metode 

analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Deskriptif, yaitu : metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dan keterangan, menyustm, mengklarifikasikan, serta menginterpretasikan data 

sehingga memberikan gambaran yangjelas dari masalah yang diteliti . 

2. Metode Komparatif, yaitu : metode yang membandingkan antara teori dengan 

praktek yang ada pada perusahaan, sehingga diperoleh penyimpanan atau 

persesuaian antara keduanya. 

Dari basil analisis ini penulis menarik kesimpulan dan akhirnya mengajukan 

saran-saran sebagai pemecahan masalab yang dihadapi. 
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BAB H 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tinjauan Tentang Internal Auditor dan Internal Auditing 

Perkembangan suatu pemsahaan ditandai dengan semakin banyaknya umt-

unit operasi pemsahaan, jenis usaha, lebarnya jaringan distribusi dan meningkatnya 

laba perusahaan. Dengan semakin berkemba:ngnya perusahaa.tJ., maka semakin 

kompleks masalah yang dihadapi oleh manaJer. Untuk itulah seora.tJ.g manaJer 

mernerlukan bantuan dati seorang intemal auditor dalam menyelesaikatl setiap 

masalah pemsabaan. 

Untuk mengatasi setiap masalah tersebut, manaJer dapat melakukan 

pengawasan melalui 
. . 

anggota-anggota pnnpman orgamsas1 a tau superYtsor. 

Pengawasan dapat juga dilakukan dengan sistem pengawasan intem. Ikatan ahuuan 

Indonesia mendefenisikan sistem pengawasan mtem sebagai berikut : "Sistem 

pengawasan mtem meliputi orgamsas1 serta metode dan ketentuan yang 

mengkoordi.nasi yang dianut dalam suatu pemsahaan untLik melindt.mgi 

miliknya, mencek kecennatan dan handalan data akuntansinya, meningkatkan 

efesiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan mana_1ernen yang telah 

digariskan." ;; 

I ) lkatan Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), (Jakarta, Penerbit 
PT. Rineka Cipta, !994 ), h!m. 29. 

5 
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Salah satu bagian y<mg erat hubungannya dengan sistem pengawasan intem 

ada!ah iiltemal auditor, internal auditor adalah auditor yang beke~ja dalam pentsahaan 

(pemsahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya ada!ah 

menentuka'l apakah kebijakan dan prosedur ya.11g ditetapkan oleh manajemen pw1cak 

telah dipatuhi, menenhlkan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 

organisasi, menentukan efesiensi dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi, serta 

menentukan keandalan i."'lfonnasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 

Auditor mempunyai fungsi meningkatkan mutu penyajian laporan keuangan 

pemsahaan kepada masyarakat, dengan cara melaksanakan audit atas kewajaran 

laporan keuangan tersebut ditinjau dari kesesuaian..11ya dengan prinsip a1..<mtansi 

berlaku umum. Auditor memberikan sumbangan kepada masyarakat dalam 

menjadikan laporan keuangan berbagai pentsahaan dapat diperbandingkan. Dengan 

cara ini masyarakat (khususnya para investor, kreditur, calon investoL dan calon 

kreditur) dapat mempertimbangkan dengan baik keputusan yang akan diambibya 

dalam menginvestasi dana mereka berdasarkan infonnasi keuangan yang dapat 

diperbandingkar1 diantara berbagai perusah;"l;lt1. 

i\gar clapat tnenjcJankan tt1gasnya dengan baik :: seorang internal auditor harus 

berada di!uar fungsi lini organisasi perusahaan, tetapi dia tidak dapat ter!epas dari 

kesatuan tersebut sejauh masih ter:jali.n~llya hubungan karyawan-majikan. lntema! 

auditor berkewajiban memberikan infonnasi yang berharga kepada manajemen untuk 

membuat keputusan yang berhubungan operas! usahanya. · Biasanya pihak-pihak 
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I 

t kstemal enggan menggunakan informasi dari internal auditor karena terbatasnya 

indenpendensi mereka. 

Seorang auditor hams cukup mampu untuk memahami kriteria-kriteria yang 

diglmakan dan kompeten untuk mengetahui dengan pasti jenis dan jmniah fakta yang 

dibutuhkan, sehll.igga pada akhir pemeriksaannya, dapat menarik kesimpula:n yang 

tepat. Auditor harus mem.i liki sikap mental yang bebas atau independen. Meskipun 

seseorang mampu, namun tidak ada gunanya apabila dia bersikap berat sebelah dalam 

menghimpun informasi yang diperlukan karena yang dibutuhkan untuk: mengambil 

keputusan adalah informasi yang tidak memihak. 

Dalam mengajukan pertanyaan, auditor hendaknya tidak bersikap otoriter 

maupun bersikap terlalu merendahkan diri. Auditor melaksanakan audit atas 

pennintaan klien oleh karena itu, adalah menjadi kepentingan klien untuk: 

menyadarkan karyawatmya agar bekerjasama dengan auditor daiam menyediakan 

infonnasi yang diperluka:n oleh auditor tersebut. Di lain pihak, auditor harus 

menghindari sikap sebagai polisi . Auditor tidak boleh melakukan penyelidikan silang 

terhadap karyawan klien dan juga tidak boleh melakukan penekanan untuk 

memperoleh infonnasi . 

intenial auditing adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian audit 

perusahaan , baik terhadap laporan keuangan dan catatan ak:untansi perusahaan 

maupun ketaatan terhadap kebijakan mamajemen puncak yang telah ditentuk.an dan 

ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentli311 dari ikatan profes i 

yang beriaku. Peraturan pemerintah misainya peraturan dibidang perpajakan, pasar ----------------------------------------------------- 
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1nodal , lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi dan lain-lain . Ketentuan 

dari ikatan profesi misalnya standar akuntansi keuangan. Internal aurnt yang modren 

tidak lagi terbatas ftmgsinya dalam bidang pemeriksaan financial tetapi sudah meluas 

ke bidang lainnya seperti manajernen audit, audit lingkungan hidup, sosial audit dan 

lain-lain. 

Milton Steven Fonorow dalam bukunya "Internal Audit Manual"(1989) mengatakan: 

"Internal auditing is an appraisal, by trained company employees, of the 

accuracy, reliability, efficiency and usefulness of company records and 

internal controls." 

Yang diterjemahkan sebagai berikut ; 

"Internal auditing adalah suatu perulaian, yang dilakukan oleh pegawa1 

perusahaan yang terlatih, mengenal ketelitian,dapat dipercayainya, eflsiensi 

dan kegunaan dari catatan-catatan (akuntansi) pemsahaan dan pengendalian 

intern yang terdapat dalam perusahaan."2
l 

Tujuan internal auditing adalal1 w1tuk membantu semua anggota manajemen 

dalam melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif, dengan memberikan 

kepada mereka itu analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar yang obyektif 

mengenai kegiatan yang telah direview.3l Jnternal auditing berhubungan dengan 

semua tal1ap kegiatan perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada pemeriksaan 

c.> Sukrisno A goes, Pemeriksaan Akuntan (auditinu) oieh Kantor Akuntan Pubi ik, .1 Jiid 11 , 
Cetakan I, LPFElJI, Jakar.a, 1996. 

~l Holmes and Bums, terjemahan l'v1oh. Badjuri , op Cit, him. 152. ----------------------------------------------------- 
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terhadap catatan-catatan akuntansi. Untuk mencapai tujuan tersebut, intemal auditing 

melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut ini : 

1. Pemeriksaan dan penilaian terhadap baik atau tidaknya pengendalian 
akuntansi dan pengendalian administratif dan mendorong penggunaan cara­
cara yang efektif dengan biaya yang minimwn . 

2. Menentukan sampai seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manajemen puncak 
dipatuhi. 

3. Menentukan sampai seberapa jauh kekayaan perusahaan 
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari segala macam kerugian. 

4. Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian dalam 
perusahaan. 

5. Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusaham1. 4
) 

Fungsi Internal auditing hanya terdapat dalain perusahaan yang relatif besar. 

Fungsi internal auditing merupakan kegiatan penilaian yang bebas ym1g terdapat 

dalain orgaisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan, dan 

kegiatan lain , untuk memberikan jasa bagi manajemen dalmn melaksanakan tanggung 

jawab mereka. 

Untuk mewujudkan tujuan dari internal auditing maka kegiatan-kegiatan yang 

hams dilakukm1 oleh bagian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menelaah tingkat kepercayaan dan integritas infonnasi keuangan maupun 
operasional dan alat-alat serta cara-cara ym1g digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, menggolongkan dan melaporkan infonnasi 
terse but. 

2. Menelaal1 sistem yang dibuat untuk menjamin ditaatinya semua 
kebilakan, rencana-recana, prosedur-prosedur hukmn dan mungkin 
mempunyai pengaruh ym1g berarti terhadap kegiatan maupun laporan­
laporan perusahaan, dan menentukan apakah organisasi perusahaan sesuai 
dengan yang diharapkan 

3. Menelaah alat-alat dan cara-cara yang dipergw1akan mebndungi aktiva, 
menguji kebenaran adanya aktiva tersebut. 

4
j Mulyadi , Pemeriksaan Akuntans1, Edi s1 keempai, Cetakan pertama, (Yogyakarta, Bag1an 

Penerbjtan Sekolah T inggi llmu Ekonomi '/KPN- ~ 1992), hlm.1 05. ----------------------------------------------------- 
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4. tvfen:ilai tingkat ekonomis dan efisiensi penggunaan sumber-sumber dava 
y<ll1g ada. 

5. Menelaah kegiatan usaha atau progratTt-program unttL.lc memastikan 
apakah hasil-hasil yang dicapai konsisyen dengan tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan dan apakah kegiatan usaha berjalan seperti 
direncanakan~ S) ~ ~ , -

B. Fungsi Internal Auditor 

dasarnya fungsi inten1al auditor dalam pemsahaan adal3l~ Lmtuk 

meng;awas1 pelaksanaan sistem peng;awasan intern dan memberikan saran perbaikan 

kepada ITI<ll"lajemen apabila terdapat kelemahan dan penylillpang;an, baik terdapat 

pada sistem tersebut maupun dalam pelaksanaannya di pemsahaan atau dengan kata 

lain menentukan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebijaksili'laan dan peratura.n 

y3.11g berlaku. 

Fungsi internal auditor adalah sebagai berikut : 

1 
~. 

,..., 
L. 

Menemukan berbagai situasi untuk tnen:iadakan pemborosan dan dava 
guna ym1g tida.~ bai.k. 
~v1enyarankan 

1 ., 
peroau<:an dalan1 kebijaksanaan") prosedur dan st1-uktur 

orgamsas1. 
3. ~v1enclpta..f(an alat-alat pengu_li terl1adap hasil-hasi! pekerjaan para 

individu dan berbagai unit organisasi. 
4. Mengawasi ketaatan pada syarat-syarat )'<lllg ditentukan oleh anggaran 

dasar dan Undang-ttndang. 
5. iviencek ::~k;:ln i-ldllnyii iindi=l k;in-tln011kan yang tidak a tau hchnTt 

d.isetujui, yang menyeleweng dan tida.~ secara wajar. 
Mengidentifikasikan tempat-tempat yang mengandw1g kemungklnan 
timbulnya kesulitan dalam kegiatan masa depan. 

:. v. 

t .. 1enciptili~a.'1 saluran komunikasi antara berbagai tingkat dan punpman 
. - . 6) - -

tertmgg1. · 
7. 

5
) Amm Wijaya Tunggal, Auditing Suatu Penganiar, (hkarta, Penerbit Rineka Cipia, l 994), 

L.l~....,. 1 '1 L 
llllll . IJV . 

G) Tj!drosidojo Soernadja, Runga F~n1p~i Menuiu Pemeriksaan Pengeio!ahan, (jai<..art .. 'l \/ an 
Hoeve, l 980), him. 121 . ----------------------------------------------------- 
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Dalam melaksanakan fungsi pemeriksaan intern sebagaimana yang dikutip 

diatas, bahwa pekerjaan pemeriksaan intern \ebih banyak berhubungan dengan 

sejauhmana ketaatan kepada kebijaksanaan yang telah digariskan manajemen dan 

ti.'1gkat keberhasilannya dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pemeriksaan intern mela.l'ltkan pengkajian dan penilaian atas sehat tidaknya 

pengawasan tersebut dengan biaya yang layak. Supaya fungsi internal auditor itu 

dapat bekerja efektif, maka ada sasaran audit tertentu yang harus ditetapkan dan harus 

senantiasa dikaji ulang. 

Sasaran audit intern dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Sasaran pengawasan akuntansi. 

2. Sasaran pengawasan administrasi. 

Ad.l . Sasaran pengawasan aklmtansi 

Untuk mencapai sasaran pengawasan aktmtansi, para auditor harus 

menentukan keandalan pengawasan akuntansi yang langsw1g memusatkan perhatian 

pada pencegal1an kekeliruan atau penyelewengan yang material. Dalam 

melaksanakan pengawasan akuntansi ada beberapa langkah yang dapat diterapkan 

oleh auditor dalam mencapai sasaran itu, yaitu : 

a. Mengidentifikasikan jenjs kekeliruan dan penyelewengan akuntansi yang 
mungkin terjadi. 

b. Menetapkan prosedur yang mencegah atau menemukan kekeliman dan 
penyelewengan semacam iht. 

c. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah prosedur­
prosedur yang diperlukan sudah digariskan dan dipatuhi secara memuaskan . ----------------------------------------------------- 

© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...



12 

d. MengevaJuasi semua jenis kekeliruan dan penyelewengan yang tidak dicakup 
oleh prosedur pengawasan internal yang ada saat ini akan membantu dalam 
menentukan pengarulmya terhadap sifat, waktu atau luasnya prosedur auditing 
lainnya yang mungkin diperlukan .7) 

Ad. 2. Sasaran pengawasan administrasi 

Internal control bertanggtmg:jawab menentuka.n ketaatan terhadap 

kebijaksanaan perusahaan dan mencatat serta melaporkan penynnpangan. Ada 

beberapa langkaJ1 yang dapat dilak:ukannya untuk mencapai sasaran ini, yaitu : 

a. Evaluasi atas upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh 
hubungan pelaporan dalam perusahaan. 

b. Tinjau ulang yang cermat atas bagan organisasi upaya-upaya itu. Tinjauan 
ulang ini harus memperlihatkan apakaJ1 penyediaan dan pengembalian 
atas setiap orang di dalam perusahaan memadai atau tidak, dan tidak 
boleh ada seorangpw1 menempati posisi yang bertentangan dengan 
kebijakan pengendalian internal yang sehat. 

c. EvaJuasi atau saluran komwllkasi didaJam perusahaan, khusus.nya 
komwllkasi dengan manajemen puncak dan dengan komite audit, saluran 
ini harus diterapkan dengan jelas sehingga pelaporan akan tetap faktual 
dan objektif. 

d. Pengujian dan evaluasi atas kebijaksanaan perusahaan. Sekalipun ada 
pemisahan fungsi-fungsi atas dasar tujuian audit intern, namun pada 
dasamya kedua ftmgsi tersebut mempunyai hubungan yang erat dalam 
meningkatkan hasil guna sistem pengawasan intem 8

) 

Secara umum tugas-tugas internal auditor meliputi : 

1. Menentukan baik tidaknya pengawasan intern dengan memperhatikan 
pemisahan fungsi dan apakah prinsip akuntansi benar-benar telah 
dilaksanakan. 

2. Bertanggtmgjawab dalam menentukan apakah pelaksanaan sesuai dengan 
rencana, policy dan prosedur yang telah ditetapkan sampai menilai hal-hal 
tersebut perlu diperbaiki atau tidak. 

3. Melaporkan secara objektif apa yang diketahuinya kepada manajemen 
serta sarana perbaikan. 

?\ Holmes and Bums, te~emahan Moh. Badjuri, him. I 54 . 
S) Ibid, him l 55 ----------------------------------------------------- 
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4. Mengverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan terhadap sistem ak:untansi 
(Accounting system) dan pelaporan (Reporti11g) 9

) 

Keberhasilan internal auditor dalam melak:sanakan kewajibannya, tergantung 

pada kemampuan internal auditor itu sendiri, disamping kedudukaru1ya (statusnya) di 

dalam organisasi perusahaan. 

Ditinjau dari kemampuan intemal auditor, maka manaJemen mempunyat 

wewenang dalam menetapkan personil yang akan melaksanakan tugas internal audit. 

Penetapannya hendak:nya dilakukan secara selektif. 

Jika auditor bertanggungjawab untuk memastikan bahwa semua penyaJian 

didalam laporan keuangan adalah benar, persyaratan untuk mendapatkan bukti-bukti 

dan biaya pelaksanaan akan naik san1pai suatu tingkat dimana audit tersebut secara 

ekonomis tidak layak. Sangatlah sulit bagi auditor untuk mengungkapkan kelainan 

daripada k:ekeliruan. Hal ini disebabkan oleh adanya kecurangan disengaja. Akan 

tetapi, auditor memptmyai tanggtmgjawab yang besar untuk menemukan kecurangan 

manajemen yang material. 

C. lndependensi Internal Auditor 

Dalam melaksanakan fungsinya, intemal auditor harus berada pada sikap yang 

independen terhadap objek yang diperiksanya. Kebebasan atau independen internal 

auditor mempunyai dua aspek penting yaitu : 

9
l Amin Wijaya Tunggai , Auditinf! Suatu Pengamar (jakarta, Penerbit Rineka Cipta, i 994), 

hint. 136 ----------------------------------------------------- 
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1. Status organisator (kedudukan) dan dukungan yang diberikan oleh 

2. Objek yang menyelumh (lengkap). 1 
O) 

Selain dari independensi maka diperlukan juga kualitas personalia bagian 

pemeriksa intern yang memenuhi syarat profesional, dalam mencapai tujuan yang 

direncanakan syarat tersebut meliputi sikap mental yang jujur dan bertanggungjawab, 

berpandangan luas, percaya diri, memptmyai kemampuan hubungan antar manusia 

dengan baik. Kualitas dari personalia bagian pemeriksa intern adalah hal yang sangat 

penting karena suatu pemeriksaan hanya dapat dilakukan oleh orang yang profesional 

dibidang auditing. 

Syarat yang harus dimiliki oleh internal auditor yang baik yaitu : 

1. Ia hams mempunyai pandangan yang luas. Ia tidak terkekang oleh 
program pemeriksaan atau tradisi. Ia telah menyadari bahwa tiap fungsi 
pemeriksaan itu penting dan pantas untuk diperiksa, dan untuk melakukan 
pemeriksaan pengelolaan itu ia harus berpikir sebagai pimpinan 
organ1sas1. 

2. Pandangan luas tersebut hams berdasarkan pada pertimbangan yang sehat 
Ia harus meyakinkan diri sebagaimana juga sebagai pimpinan organisasi. 
Apakah ia telah memperoleh semua fakta yang diperlukan, apakah ia telal1 
menganalisanya untuk kemudian mengambil suatu keputusan yang 
mantap, banyak keputusan pengelolaan akan tergantung pada 
penilaianannya. 

3. Pemeriksaan modem haruslah percaya pada program pekerjaatmya dan 
kepada diri sendiri . Ada orang mengatakan, bal1wa pada seorang 
pemeriksa itu kepercayaannya yang akan memungkinkan kemarnpuaJIDya 
berkembang kearah peningkatan tems-menents. Memang ada kebenaran 
dalam cara berpikir ini. Kepercayaan dibuktikan dengan adanya 
keberanian tmtuk memasuki bidang pekerjaan baru dan dibenarkan oleh 
mutu pekerjaaiiDya. 

10
) Ruchyat Kosasih, Auditing Prinsip dan Prosedur. (Surabaya, Penerbit Palapa, Buku Satu, 

1985), him. 182. ----------------------------------------------------- 
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4. Syarat keempat adalah suatu ciri yaitu imajinasi dan inisiatif ( daya hay a! 
dan prakarsa). 
Seorang pemeriksa yang tidak menonjol dalam kedua hal tersebut, tidak 
akan dapat berbuat banyak dalam pemeriksaan pengelolaan. lmajinasi 
membuka pintu untuk menemukan cara-cara baru mengenai pemeriksaan 
dan cara baru tmtuk melakukan usaha. Imajinasi mempakan jiwa 
penggerak kemajuan. Akan tetapi, imajinasi yang tidak dicetuskan oleh 
injsiatif adalah kekuatan yang dilengkapi gagasan. 

5. Syarat kelima adalah sikap. Untuk keefektifan pemeriksaan, pemeriksa 
hams memelihara hubungan kerja yang baik dengan pihak yang 
diperiksanya dan dengan semua petugas dalam organisasi yang 
bersangkutan . Ia hams menyajikan penemuannya secara diplomatis. Dan 
yang terpenting dari segala-galanya adalah sikap pemeriksaan terhadap 
sistem yang bersangkutan, yang memungkinkan orgamsas1 itu 
berkembang. 11

) 

Jika semua internal auditor merniliki persyaratan diatas maka ia akan menjadi 

bagian yang kreatif bagi manajemeil perusahaan secara keseluruhan. Manajemen 

harus menentukan luas tanggungjawab dan dasar kebijaksanaan yang megatur 

kegiatan bagian internal audit yang tertuang dalam struktur organisasi perusahaan. 

Selanjutnya posisi organisasi dari internal auditor serta tingkat dukungan yang 

diberikan oleh manajemen kepada internal auditor merupakan penentu dari ruang 

lingkup dan nilai jasa yang akan diberikan oleb manajemen kepada internal auditor 

kepada perusahaan. 

Internal auditor merupakan bagian dari perusahaan karena itu tidak bisa 

independen sepenuhnya terhadap perusahaan . Bagaimanapun juga, kedudukan 

internal auditor dalam perusahaan dapat mempengaruhi objektifitas pelaksanaan 

tugasnya . Keadaarl yang ideal adalah internal auditor bertanggungjawab pada 

1 1
) Tjitrosidojo Soemadja, Bunga Rampai Menuju Pemeriksaan Pengelolahan. (Jakarta, Van 

Hoeve, 1980), hlm. 1.21. ----------------------------------------------------- 
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manaJemen tertinggj seperti pemyataan berikut : "Fully Independent Responsibility 

for Managing Internal Audit Activity Exist Preferably at the Level of First Line 

·Management, Direnty Under the Chief Executive Officer. 12
) 

Hal ini menegaskan bahwa tanggungjawab yang kokoh dimiliki oleh internal 

auditor yang berada pada level of first-line management, yang langsung dibawahi 

oleh Direktur Executive. Menurut seorang ekonomi " kurang atau tidak efektifnya 

fungsi internal audit adalah salah satu disebabkankarena kedudukan tidak berpihak 

(indenpenden) yang tidak dapat dipertahankan. 13
) 

Hal ini disebabkan karena posisi internal auditor dalam struktur orgamsas1 

yang kurang berdaya terhadap atasan atau pihak lain yang memptmyai kedudukan 

yang lebih tinggi. Selanjutnya dijelaskan bahwa kebebasan dari pada pemeriksaan 

intern mempunyai tiga aspek yaitu : 

1. Pemeriksaan Intern hams bersikap independen (bebas) dari kegiatan­
kegiatan objek yang diperiksa. 

2. Pemeriksaan intern hams bersikap objektif dalam melakukan 
pemeriksaan. 

3. Pemeriksaan intern harus dilakukan dengan menggunakan kemahiran 
jabatan dengan seksama. 14

l 

Kutipan diatas menjelaskan bahwa kedudukan internal auditor dan adanya 

dukungan dari manajemen mernpakan faktor penentu terhadap nilai Jasa yang 

disumbangkan pada manaJemen. Kepala Bagian internal auditor hendaknya 

12
) Howard F. Stettler 1982, Auditing Prmciples a System Based Approach, (New Jersey, 

Prentice Hall inc Englewood Cliff, Fifth edition, 1982), page. 82. 
!3) Regar Moenaf H, Kumpulan Bacaan AuditinQ. (Medan, Pusat Pengembangan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi USU, 1982), hlm. 14. 
l -ll Arnin Wijaya Tunggal , Auditing Suatu Pengantar, (Jakarta, Penerbit PT. Rineka Cipta. 

1994), hlm. 139-142. ----------------------------------------------------- 
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bertanggungjawab kepada pejabat yang cukup tinggi tingkatannya dalam organisasi, 

sehingga cakupan pemeriksaan cukup luas serta adanya pertimbangan terhadap 

temuan dan rekomendasi yang diberikan oleh intemal auditor. 

Internal auditor hams terlepas dari subjektifitas dalam pemeriksaannya 

dengan melaksanakan pemeriksaan objektif atas elemen yang akan diperiksanya. 

Maksud unsur subjektifitas tersebut adalah pihak-pihak yang mempunyai kepentingan 

terhadap laporan yang disusun oleh intemal auditor yaitu pemilik perusahan , 

pemegang saham dan masyarakat umum. Oleh karena itu, internal auditor hams 

terlepas dari segala kepentingan mereka tersebut, sehingga sikap independen dari 

seorang internal auditor benar-benar terlaksana sebagaimana mestinya. 

D. Kedudukan Internal Auditor 

Kedudukan internal auditor pada struktur organisasi pemsahaan yang satu 

dengan yang lai1mya tentu saJa tidak selalu sama. Hal ini banyak tergantung pada 

situasi dan kondisi perusahaan serta tujuan yang hendak dicapai dalam pembentukan 

bagian pemeriksaan intem. 

Ada tiga alternatif kemungkinan kedudukan bagian pemeriksa mtem dalam 

struktur organisasi perusahaan 

1 . Berada di bawah Direktur Keuangan 

2. Sebagai st-af Direksi Perusahaan 

3. Berada diantara Komi saris dan Presiden Direktur 
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Ad. I. Berada di bawah Direktur Keuangan 

Penempatan seperti ini dimaksudkan Uilh.tk membantu pengendalian atas 

ruang lingkup bidang keuangan. 

Bagian pemeriksa ya:1g intern bertanggungjawab sepenulmya kepada direktur 

keuangan. Hal ini dapat diWmt pada gambar dibawah ini : 
.-------------------, 
I . 
1 Pemegang Saham 
I 

Komisaris 

Presiden Direktur I 

Bagian Anggaran Kasir fntemal Audit 

Sumber : Daryanto Imam, Peran dan Kedudukan Pemeriksa Intem Dalam Manajemen 
(Jakarta: No.3 tahun VIII Maret, 1989), h!m 35. 

Dipandang dari indenpensinya, posisi seperti ini kurang men_1amm, dimana 

bidang lain di luar aspek keuangan kurartg mendapat perhatian dari pemeriksa intern. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam hal ini intemal auditor tidak dapat 

dengan bebas me!akukan pemeriksaan terhadap semua bagian ya..'1g ada di dalam 

perusahaan. Bila dilihat dari posisinya y<mg bertanggungjawab kepada Direktur ----------------------------------------------------- 
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keuangan dapat diartikan bahwa pemeriksa hanya dapat memeriksa bagian )<ang 

berhubungan dengan keuangan saja dan berada di bawah struktur direktur keuangan. 

Ad.2 . Sebagai StafDireksi Perusahaan 

Penempata..1 bagian pemeriksa intern sebagai staf direksi perusahaan 

dimaksudkan untuk membantu pihak direksi untuk melakukan pemerik.saan atas 

keselun.1hai1 operasiona1 perusahaan. Dengan penempatan seperti ini mengakibatkan 

ruang lingk.up penugasan bagi bagian pemeriksa intern meliputi selumh operasi 

pemsahaa..1. Hal ini dapat dilihat pada gambar berih.'Ut: 

Pemegang Saham 

Komisaris 

Presiden Direktur 

Bagian Pemeriksa Intern 

Smnber : Daryanto Imam, Peran dan Keduduk.an Pemerik.sa Intern Dalam Manaiemen 
(Jakarta: No . 3 tahlm VIIJ Maret, 1989), hlm 35. 

Posisi seperti yang digambarkan di atas bertanggungjawab kepada Presiden 

Direktur. Tetapi k.ebebasa:mya tetap masih k.urang memadai karena belum dapat 

secara optimal membantu komisaris. 
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Ad.3. Berada diantara Komisaris dan Presiden Direktur 

Penempatan seperti ini dimak:sudkan untuk membantu pihak komisaris 

melakukan pengawasan terhadap hasil kerja manajemen (Management Perfonnance) 

yang dimonitor oleh komisaris perusahaan. Penempatan internal auditor seperri ini 

akan menjamin independensinya terhadap manajemen perusahaan. Pemeriksaan akan 

meliputi seluruh aspek organisasi dan bagian pemeriksa intern berhak untuk 

mengawasi pelaksanaan manajemen. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

Pemegang Sahatll 

Komisaris 

Bagian Pemeriksa Intern 

Presiden Direktur 

Sumber : Daryanto lmam, Peran dan Kedudukan Pemeriksa Intern Dalam Manajemen 
(Ja.l(arta: No.3 tahtm Vl!lMaret, 1989), hlm 35. 

Pada posisi seperti gambar di atas L.ntemal auditor mempunyai kebebasan 

yang lebih iuas dalam melal-..'ukan pemeriksaan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

serrtua bagian yang ada pada perusahaan dapat dipetiksanya tanpa ada y:mg 

!!!"='!nbatasi da!1 s<mgat memba.11tu komisaris da!am mengawasi hasil ke1ja manaje!1:e!1 

Ketiga posisi diatas masing-masing memberi ket.mtunga.TJ bagi perusahaan. Sebagai 

----------------------------------------------------- 
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contoh bi1a perusahaan sangat menekankan segi pengenda1ian keuangan saJa, maka 

pola penempatan bagiail pemeriksa intern seperti altematif pertama yang dipakai . 

Namun kalau diingat betapa pentingnya peranan bagian peme1iksa intem 

sebagai alat untuk memonitor performance manajemen, maka pola penempatan 

bagian pemeriksa intern sebagai staf komisaris yang paling tepat, karena dengan 

posisi yang demikian internal auditor akan mernpunyai tingkat kebebasan y<UJ.g lebih 

tin.ggi dibandingkan deng<UJ. pos1s1 lain. Internal auditor dalam melakukan 

pemeriksaan hams mempu..'lyai tingkat kebebasan yang tinggi, maka perlu 

diperhatikan penempatannya dalam struktur orgamsas1 pemsahaan. Penempatan 

internal auditor di bawah kornisaris dapat menjamin kebebasan dari internal auditor 

sehingga basil pemeriksaan obje.J...'tif dan penyempurnam1 sistern pengawasan dapat 

dilahtkan pemsahaan untuk kemajuan dan perkemb<U'lgan pemsahamt. Dari uraian 

tersebut maka jelas dengan adanya suatu jaminan yang rnernadai atas kedudukan dan 

status internal auditor dalan1 organisasi akan lebilt memungki.ttkan terciptanya 

pemeriksaan intern yang bebas dan objektif. 

E. Laporan lntemal Auditoi· 

Laporan internal auditor merupakan sarana pertanggungjawaban internal 

auditor dalam penugasan pemeriksaan oleh pimpinan. 

Dalam merryusun laporan hasil pemeriksaan harus diperhatikan orgamsast laporan, 

cara penyaJlan dan kebutuhan manajemen. Oleh karena itu lapm·an disusun 

sedemiki<UI rupa sehingga pada setiap kegiatan yang diperiksa akan terii.hat jelas ----------------------------------------------------- 
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kondisi pengendalian,'1ya, pengaruh dan akibatnya, sebab-sebab terjadinya dan 

bagaiman sebaiknya perbaikan yang diperltLkan. 

Agar laporan tersebut dapat memberik:an maJlfaat sebagai informasi kepada 

manajemen maka !aporan tersebut haruslah dit~rbitkan pada wak'tu yar1g tepat. 

Frekwensi penerbitan laporan tergantung kepada keperluan akan infonnasi, ukuran 

perusahaa.'1 dan tingkat tanggtmgjawab. Agar laporan tersebut mudah dimengerti dan 

dianalisa oleh pemakai, internal auditor perlu memperhatikan beberapa prinsip 

penyajian, mu!ai dar'i intisari sampai pada graflk pendukung. Prinsip penyajian 

laporan dapat mengunakan prinsip 1 0 C yat1g terdiri dari : 

1. Correct, Penyajian harus tepat dan benar. 
2. Complete, Disajikan secara lengkap. 
3. Cons ice, Penyajian sesingkat mungkin namun padat. 
4. Clear, Infonnasi yang dilaporkan hams jelas. 
5. Comprehensive, Penyajian hams menyelumh. 
6. Comprerative, Laporan harus dapat diperbandingkan. 
7 Conciderate, Infonnasi yang dilaporkat! harus relevan. 
8 Celerity, Laporan harus diselesaikan pada waktunya. 
9_ Candid, Laporan harus seobjektifmtmgki!l. 
10. Coordinate, Laporan hams mempunya1 kordinasi dengan laporan-lapora.n 

1 . i5) 
.amnya. 

Akhimya setelah laporan diterbitkan, internal auditor mengadakan di shtsi 

dengan pimpinan kegiatan yang terkait untuk menghasilkan kesepakatan atas langkah 

pembenahan dan perbaikan yang membutuhkan petiimbangan. 
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Contoh Laporan Internal auditor 

Dibawah ini disajikan penulis contoh laporan internal auditor dari perusahaan untuk 

tahun pembukuan yang terakhir tanggal 31 Januari 1995. Pemeriksaaan 

diselenggarakan oleh seorang auditor perseorangan yang telah memeriksa . dan 

membuat laporan mengenai keuangan perusal1aan ini selama bertahun-tahun. 

Laporan Interal Auditor 

Dari 
Kepada 
Perihal 
Periode 

KONDISI 

KRfTERIA 

PENYEBAB 

AKIBAT 

Kepala Bagian Internal Audit 
DirekturPT. REN1KU 
Temuan Pemeriksaan mengenai Uang Muka Pe~jalanan 
1995 

Terdapat uang muka peijalanan yang jumlalmya 
melampaui batas yang diperbolehkan. Kami 
menemukan perjalanan 133 uang muka perjalanan yang 
karni periksa, jumlalmya melampaui jumlah yang 
diperbolehkan yaitu Rp 2.500.000 jumlal1 tersebut 
berkisar antara Rp 2.640.000 s/d Rp 4.750.000 , total 
kelebihan adalah ± Rp 300.000 .000. 

Kebijakan tertulis dari Direktur Keuangan menyatakan 
bahwa uang muka penjualan dinas maksimum sebesar 
Rp 2.500.000. 

Kepala Bat,rian Keuangan memberikan uang mu ka 
berdasarkan fonnulir pennintaan uang muka yang 
sudah diotorisasi oleh marketing/sales superv1 sor. 
Otorisasi dari supervisor biasanya diberikan dengan 
mudah tanpa memperhatikan batas maksimum yang 
diberikan. 

Banyak salesman yang meminta uang muka pe1jalanan 
melebihi jurnlal1 yang dibutuhkan dan 
pertanggungjawabannya sering terlambat. Bahkan ada 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...



Sumber 

24 

sa1esrnan yang sudah berhe11ti, tetapi 1nasih be!un1 
lnetnpertanggu.~'1_g ja,vabkan uang mukanya. 

u .... m.,r~ A lr-.1-ni-.,.,"'~ 
.LJ'U.51_(U_i_ rkl'..lUHU.J .l~_l 

1nnlr..::a nPrl':ll-.:Jn..:ln .. _.._ ..................... p-•J...._ ........................ .... 

rtl.r o-n. "f'"n.O..,~r'lrJ""\lr ]..,....,~rd-~ 1--n..-.C"n.l.-.l, 11#"\'11.r'r 
U --"(U1_ _l_U\wllLlU\_HU'-. .L<-H.LJ UU .UJ.<t.:'IU..LU.LL tt ( Uli:) 

yang melatn.paui ju..tnlah tnaksi!num 
dan ' ' <7~nrr­yu..t.t.5 la1na bel tun 
Supervisor akan diintrltksikan supaya lebil1 ketat dalrun 
1't1P.nCTAtAr-ic-:lc-i 11-::lncr mnlr'=l nPri•::d-:ln':ln 
J..l..l ............ 6'-" !.,.\,.../.1. ... ...., ..... ...., .......... ....._._ ... 6 _. ... _._ ... ~,._ ..... 1-' ........ J ................... I.A..l.t. 

Jal<arta, 25 /\pri1 1996 

f t;. liD T t;. l\T t;. "L'Tl\TT<;;:WT!;. \ 
'.il...J...-'..1.'-L...ll....J..'II.i.l...l.i_!_'ll..l.o....J..I.i.Lll.l 

AlJDIT MANAGER 

Sukrisno Agoes, Pemeriksaan AJ:.untan (Auditing) o1eh 
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PT. SUMATERA ENAMEL ALUMINIUM FACTORY & Co 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat dan Aktifitas Perusahaan 

PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co adalah suatu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang produksi dan pemasaran alat-alat rumah tangga yang 

berlokasi di Medan, Sumatera Utara, tepatnya di jalan Medan-Binjai km I 2,5. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1970 dengan akte notaris perusahaan dibuat pada 

hari kamis tanggal 12 Februari 1970 dibadapan notaris Jo Kian Tja~j, SH di Medan 

dengan akte No. 6 dan diperbahami dengan akte notaris tanggal 30 Oktober I 999 

yang dibuat oleh notaris Nur Eny Ginting, SH. 

Akte pendirian pemsahaan disahkan dengan Keputusan Menteri Kehakiman 

RI tertanggal 22 Juni 1972 No. J.A.5/l04/21 dan diperbaharui dengan keputusan 

Menteri Kehakiman RI tertanggal 26 Desember 2000 No. C-25770 HT. 

01 .04.TH.2000. 

Pada saat berdirinya PT. Swnatera Enamel Aluminium Factory & Co 

beroperasi dalam bidang usaha produksi dan pemasaran alat-alat rumah tangga seperti 

: baskom, piring, talam, panci , rantang, mixing bowl , stock pot set dan lain-lain. 

Barang-barang produksi terse but terbuat dari aluminium yang dilapisi plat besi (cold 

rolled steel sheet) dan enamel berupa serbuk keramik. Bahan-bahan ini diimport dari 

!uar negeri . Order produksi perusahaan ini mnumnya disesuaikan dengan pennintaan 

atau kebutuhan pembeli. 

25 
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Penjualan yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan permintaan pembeii 

yang dipesan secara lisan maupun via telepon dan perusahaan ini juga mengeksport 

barang produksi tersebut ke Jepang dan Vietnam yang merupakan penjualan bebas 

(tanpa) kontrak. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan merupakan hal yan.g pokok daiam perusahaan, 

karena di dalam organisasi dapat diketahui bagian-bagian yang terlibat dalam 

orgamsas1 tersebut dengan pertimbangan tugas, pendelegasian wewenang dan 

tanggungjawab pada masing-masing bagian tersebut. Suatu struktur organisasi akan 

dilengkapi dengan uraian tentang tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing­

masing bagian yang tercakup dalam struktur organisasi tersebut. 
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Struktur Organisasi 

PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co. 

Dewan Komisaris 

Direktur Utama 

Swnber: PT. Swnatera Enamel Aluminiwn Factory & Co Medan 
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Berdasarkan struh.·iur organisasinya dapat dijabarkan wewenang dan tugas dari 

masing-masing bagian sebagai berik:ut : 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Ummn Pemegang Saham memptmyai fungsi sebagai berikut : 

1. Memegang keh.llasaan tertinggi dalam perusahaan 

2. Mengubah anggaran dasar perseroan 

3. 1'.1emilih dan mengangkat direktur 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan penanam modal dalam perusahaan dan 

bertanggtmg jawab untuk pengawasan secara ummn dan keseluruhan terhadap 

perusahaan. Pada umunmya Dewan Komisaris tidak ikut serta secara langsung dalam 

mengelola jala..iilYa pernsahaan. Fungsi dai pada Dewan Komi saris adalah : 

1. Menetapkan kebijakan dan tujuan secara garis besar untuk keseluruhan 

perusahaan 

2. Dewan Komisaris berhak memeriksa catatan-catatan, dokumen-doklllnen 

yang berhubtmgan dengan harta benda perusahaan untuk: memperoelh 

jaminan bahwa sistem yang berlaku dapat memberik:an perlindungan yang 

wajar terhadap aktiva perusahaan. 

3. Dewan Komi saris berhak mendapat laporan keuangan yang 

memperlihatkan prestasi dari direktur beserta bawahan-bawahannya daiam 

mengelola perusahaan yang disampaik:an dalam rapat tahtman. ----------------------------------------------------- 
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4. Melakukan pengawasan terhadap pekerjaan direktur beserta bawahan-

bawahannya. 

Di rektu r-Di rektu r 

Direktur Utama 

Direktur Utama adalah p1mpman perusahaan yang tertinggi dalam ke5-latan 

operasional perusahaan dengan fungsi sebagai berikut : 

l. Merencanakan, merlh'11Uskan da..'1 menjalan....~an kebijaksanaa..'1 yang berkaitan 

dengan pengembangan perusahaan dan mengontrol pelaksanaan di Japangan. 

2. Mengadakan hubungan dengan pihak-pihak luar perusahaan. 

3. Mempersiapkan laporan tahtman untuk diserahkan dalam rapat wnum 

4 . Mengawasi dan meng..~oordinasi para manajer serta bertanggungjawab untuk 

membentu.~ suatu tim kezja yang hannonjs. 

5. Metrumpi..'l dan meni..'lgkatkan kerja para bawahan sesuai dengan tujuan dan 

kebijaksanaan yang telah digariskan. 

Direktur Keuangan 

Direktur Keuangan adalah p1mpman yang mengatur segala keuangan , baik 

uang masuk maupun uang keluar dalam perusahaan dengan fungsi sebagai berikut : 

1. Mengavvasi segala pengeluaran dan pemasukan dalam perusahaan 

2. Mengkoordinasi para manajer dalam menyustm Japoran keua..'1gan agar tidak 

terjadi kesalahan penyustman lapora..'1 keuangan. 

3. Membuat dan menyusun !aporan keuangan setiap tahunnya. 

4. Mengadakan kerja sama yang baik dengan para bawahan . ----------------------------------------------------- 
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Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran adalah punpman yang bertanggtu"lg jawab dalam segala 

kegiatan n1en1asarkan produk yang telah di produksi perusal1aan dengru1 fu:ngsi 

sebagai berikut : 

1. Mengawasi segala·kegiatan pemasaran barang produksi. 

2. Merencanakan, merancang dan menjalankan strategi pemasaran dengan sebaik-

baiknya. 

3. ~v1elakukan penirJauan langsung ke lapar1gan. 

4. Melak"Ukan pengawasan terhadap manajer dan bagian pemasaran. 

Direktur Penjualan 

Secara garis besamy'a, Direktur Penjualail tnem.punyai ftmgsi sebagai berikut: 

1. Membuat ketentuan harga, biaya penyaluran dan penjualan sarana produksi 

serta rencana anggaran kegiatan penjualan dan pendistribusian . 

2. .Menyustm rencana kerja serta rencana anggaran kegiatan penjualan 

pendistribusian. 

3. Membuat laporan kebutuhan produksi aluminiwn secara periode. 

4. :Melaksanakan penjualan dan pendistribusian alat-alat dapur dan aluminium 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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Direktur Pembelian 

Secara garis besar, Direb..'t'ur Pembelian memiliki fuilgsi sebagai berikut: 

1. Memeriksa setiap laporari pembelian yang diberikan oleh kasie pembelian. 

2. Mengontrol setiap bahan produksi yang dibeli. 

3. Mengatur jadwal pembelihan bahan-bahan produksi yang dibutuhkan. 

4 . Memeriksa secara langsung bahan-bahan produksi ya..1.g telah dibeli . 

5. Menyustm anggaran pembelia..1. bahan-bahan produksi. 

Kasie Pemasaran 

Kasie Pemasaran mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. M€mmtukan k€bijakan p€masaran yang b€rk€naan d€ngan strategi bisnis 

perusahaan 

2. Mengadak:an riset pemasaran untuk menyusun ramalan penjualan 

3. Merencanakan dan mengontrol kegjatan pemasaran produk 

4. Mena..1.gani kegiata..1 promosi, misalnya pemasangan reklame, memberikan 

sponsor dalam kef,riatan khusus dan menangani masalah adve11ising 

5. Mengotorisasi sales order 

Bagian Pemasaran 

Fungsi bagian pemasaran adalah sebagai berikut : 

1. Memperkenalkan produk dan menentukan cara-cara promosi akan dilakukan . 

2. ~Jleny'usun ar1ggaran pro;nosi yang diperlukan. 
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Kasie Penjualan 

Fungsi Kasie Penjualan adalah sebagai beri1'1tt: 

1 . Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan penjuaJan disemua daeraJ1 

2. Meminta pengeluaran barangjadi dari gudang 

Bagian penjualan 

Fungsi bagian penjualan adalaJ1 sebagai berikut: 

1. Mengkoordi..'lasi dan mengawasi kegiatan penjualan disemua daerah. 

2. meminta pengeluaran barangjadi dari gudang. 

Bagian Administrasi Penjualan 

Bagian administrasi penjualatJ. mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Membuat surat permintaan barang dan menginputnya ke file transaksi 

permintaan barang 

2. Meminta otorosasi penjualan dan otorisasi kredit 

3. Membuat fak.'tur penjualan tunai dan kredit 

Kasie Pembelian 

Tugas-tugas dari Kasie Pembelia..'1 a..'1tara lain : 

1. Menyusun anggaran dan rencana pembelian bahan yang dibutuhkan 

perusahaan yang disesuaikan dengan rencana penjualan datJ. produksi 

2. Mengotorisasi order pembelian 

3. Meneri..'11a laporan status persediaan dari bagia..'1 akuntansi 

4. Menyetujui untuk membayar faktur dari pemasok 

5. Menerima laporan pembelian dari bagian administrasi pembelian 

~ I ~ L 
Ul t;:; ll 
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Bagian Pembelian 

Adapun tugas-tugas dari bagian pembelian adalah sebagai berikut : 

1. Membuat order pembelian dan meminta otorisasi dari manajer pembelian 

2. Mendistribusikan order pembelian ke pemasok yang tertera pada daftar data 

pemasok yang dibutuhkan. 

Bagian Administrasi Pembelian 

Adapun tugas-tugas dari bagian administrasi pembelian adalab sebagai berikut 

1. Menginput surat permintaan pembelian ke file transaksi order pembelian 

2. Menginput order pembelian ke file transaksi pembelian 

3. Membuat laporan pembelian 

Kasie Keuangan 

Kasie Keuangan mempunyai tugas sebagai berikut : 

1 . Menganalisa dan meramalkan kebutuhan dana dan sumbemya serta 

mengusahakan biaya modal yang paling minimum 

2. Membuat laporan status persediaan 

3. Mengupdate file transaksi pernbelian, file kartu persediaan, file kartu stock, 

file transaksi pengeluarap 'b~han atau pengeluaran barang jadi 

4. Memeriksa fak.1:ur dan tne'ltlbandingkannya dengan order pembelian dan 

laporan penerimaan barang 
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5. Menginput data transaksi pembelian kredit, pemakaian bah an, penerimaan clan 

pengeluaran barang jadi ke file buku besar 

Bagian Kcuangan 

Bagian keu~1gan mempunyai fi.mgsi sebagai berikut : 

1. Menjalankan kebijakan keuangan yang telah ditctapkan perusal1aan 

2. Menerima dan mengarsip f~'tur menurut tanggaljatuh tempo pembayaran 

3. Membuat cek dan melakukan pembayaran 

4. Melakukan penagihan atas fak--tur yang sudahjatuh tempo. 

Internal auditor 

Tugas pokok Internal auditor adalah sebagai berikut : 

1. Melaporkan secara obyektif apa yang diketahuinya manaJemen se1ia saran 

perbaikan. 

2. Bertanggungjawab dalam menentukan apakah pelaksanaan sesuai dengan 

rencana dan prosedur yang telah ditetapkan sampai menilai hal-hal tcrscbut 

perlu diperbaiki atau tidak. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan . 

4. Membuat dan menyusun lapor~• pemeriksaan intern setelah pemeriksaan 

selesai dilaksanakan. 

5. Menccgal1 dan mcnemukan kecurangan dan pcmborosan. 

6. Menyarankan penyempumaan dari sistem pengawasan intem yang dipandang 

perlu . ----------------------------------------------------- 
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Collectot· 

Tugas pokoknya adalah sebagi berikut ; 

1. Melakukan penagihan terhadap piutang yang sudah jatuh tempo. 

2. Uang basil tagihan langsung disetor ke bagian keuangan . 

3. Memberika11 infonnasi/laporan terhadap piutang-piutang yang sulit ditagih 

Kasie Produksi 

Kasie Produk:si mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Mengotorisasi surat permintaan pembelian, surat penni.."ltaan penge1uaran 

bahan, surat pengeluaran barang jadi, bukti terima barang jadi dan bukti 

keluar barimg jadi. 

2. Membuat iaporan produksi untuk pimpinan 

Bagian Produksi 

Bagian produksi mernpunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Membuat surat pennintaan pembelian, smat pennintaan pengeluaran ' ' Danan 

dan surat pengeiuaran barang jadi 

2. Melakukan produksi sesuai dengan yang teiah direncanakan 

B. Fungsi Internal Auditor Pada Perusahaan 

Adapun fungsi internal auditor pada PT. Sumatera Enamel Aiurnm 1um 

Factory & Co adalah sebagai berikut: ----------------------------------------------------- 
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a. Mencegah dan menemukan kecurangan dan pemborosan 

b. Menyarankan penyempumaan dari s1stem pengawasan intern yang 

dipandang perlu (jika memang ada) 

c. Membuat dan menyusun laporan pemeriksaan intern setelah pemeriksaan 

selesai diiaksanakan 

Internal auditor pada perusahaa11 ini belum merupakan bagian yang terpisah dari 

bagian keuangan karena internal auditor pada perusahaan masih berada dibawah 

bagian keuangan. Sedangkan tugas-tugas internal auditor yang dilaksanakan 

sebagaimana yang telah digariskan oleh pimpinan meliputi : 

1. Bertanggungjawab daiam mengun1pulkan data dan memeriksa iaporan keuangan 

yang di buat oleh manajer keuangan. 

2. Bertanggungjawab dalam memeriksa persediaan gudang 

3. Memberikan saran-saran tmtuk memperbaiki efisiensi 

4. Menyampaikan laporan ke bagian keuangan 

5. Melaksanakan pemeriksaan terhadap segala ak'iivitas akuntansi perusahaan. 

C. Kedudukan Internal Auditor Pada Perusahaan 

Sesuai dengan struktur organisasi perusahaan yang ada, maka bagian intcrnai 

auditor bertanggungja\vab langsung kepada kasie keuangan. Walaupun posisi internal 

auditor berada dibawah kasie keuangan , namun ia mempunyai kebebasan terhadap 

masing-masing satuan yang diperiksa. Apabila dalam pelaksanaan pemeriksa ada 

ditemukan sesuatu hal yang merupakan ketimpangan, intemal auditor tidak ----------------------------------------------------- 
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diperkenankan mengambil tindakan langsung pada satu administrasi yang 

diperiksanya. Internal auditor hanya melaporkan basil pemeriksaannya kepada kasie 

keuangan, kemudian memberikan rekomendasi dan saran tindakan preventif maupun 

represif terhadap segala bentuk penyimpangan kepada kasie keuangan. 

Dalam posisi seperti i.:ni internal auditor dapat bergerak dengan bebas. Posisi 

yang bebas memungkinkan pemeriksaan yang dilaJ...Likan dapat berjalan secara 

mandiri baik dalam menentukan objek atau program pemeriksaan dan pelaksanaan 

prosedur audit. Posisi yang bebas juga memungkinkan internal auditor Lmtuk 

memasuki setiap bagian, baik dengan atau tanpa memberitahukannya terlebih dahulu 

kepada pejabat yang bersangkutan untuk memperoleh bahan atau keterangan yang 

diperlukan . Setiap pejabat yang berada dilingktmgan perusahaan wajib memberikan 

bahan atau keterangan yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan tugasnya. 

Intemal auditor mempunya1 peranan membantu manaJemen dalam 

mengamankan harta kekayaan yang dimiJiki oleh perusahaan dengan cara mengawasi 

teknik pembukuan, kebenaran data dan mengecek sistem internal control serta 

prosedur pembukuan. 
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Struktur organisasi untuk bagiati keuangan dapat digambarkan sebagai berikut 

Kasie Keuangan 

Internal auditor 

Bagian internal auditor pada PT. Sumatera Enamel Alumi.t'lium Factory & Co 

pada saat ini terdiri dari seorat1g aklllltan dan dua orang asisten tetap. Dalam 

melaksa.nakan tugas pemeriksaan, para asisten diawasi o1eh internal auditor dengan 

cara melakukan review hasil kerja asisten. 

Dala.m hubungannya dengan pelaksanaan ~-nto...-."r.o 1 
LlllVLUUI auditor 

mempunyai hubungan dengan eksternal auditor. Pada setiap pelaksanaatl, hasil 

pemeriksaannya diserahkan kepada ekstemal auditor sebagai informasi membantu 

tugas ·ekstemal auditor. 

Dalam penyempurnaan sistem akuntansi internal auditor dan ekstemal auditor 

sating bekerja sama. Bila diperlukan suatu penyempurnaan suatu sistem yang sudah 

tidak sesuai la~i dengan kondisi perusahaan maka internal auditor dan ekstemal 

auditor segera merancang suatu sistem a.hmtansi yill'lg lebih efel'tif dan efisicn. 
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D. LAPORAN INTERNAL AUDITOR 

lnternal auditor mempe11anggungjawabkan peke1jaannya kepada kasie 

keuangan. Sebelum membuat laporan bagian internal auditor akan teriebih dahuiu 

melako.lkan pemeriksaan terhadap atau unit kerja. Pelaksanaan pemeriksaan yang 

dilakukan oleh internal auditor terdiri dari beberapa tahap yaitu ; 

l. Persiapan pemeriksaan. 

2. Pelaksanaan pemeriksaan. 

3. Kertas kerja pemeriksaan. 

4. Laporan Hasil pemeriksaan. 

Ad.l. Tahap Persiapan Pemeriksaan 

Sebelum bagian pemeriksa melaksanakan tugasnya, terlebih dahulu kasie 

kt;uangan mengirimkan surai tugas resmi kepada internal auditor dan bagJ.an 

perusahaan yang akan diperiksa. Surat tugas tersebut memuat antara lain objek 

pemeriksaan, tanggal rencana dimulai dan tanggal diakhirinya pemeriksaan. 

Langkah-langkah yang ditempuh internal auditor daiam meiaksanakan 

pemeriksaan adalah : 

a . ivkneiaai• kembali kertas kerja lahun sebelwnnya 

b. Mengumpulkan data yang terkait dengan objek pemeriksaan 

c. Melakukan studi dan evaluasi atas sistem pengawasan intem perusahaan 

serta membandingkannya dengan periode sebehmmya. 
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d. Menyustm rencana serta program pemeriksaan yang menyangkut sasaran 

pemeri.k:saan, ruang lingh tp pemeriksaan, tujuan pemeriksaan dan prosedur 

pemeriksaan . 

e . Melakukan pembagiaTI tu.gas asisten auditor, hal m1 dilahtkan apabila 

asisten tersebut diperlukan auditor. 

Ad.2. Tahap Pelaksanaan Pemeriksaan 

Pelaksanaan pemeriksaan intem pada PT. Sumatera Enamel Almninium 

Factory & Co dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan yaitu secara ruti..r1 

setiap bulannya atau secara mendadak sesua1 dengan kebutuhan keadaan. 

Pemeriksaan yang mencah.l!p pemeriksaan terhadap hal yang dianggap khusus da..'1 

penting dilah.llkan secara tiba-tiba atas ketentuan yang dibuat oleh kasie keuangan 

atas usulan kepala kantor cabang. 

Berdasarkan surat tugas yang diterima maka pemeriksa akan memasuk:i 

bagian-bagian yang dituju dengan mengikuti prosedur pemeriksaan dan program 

pemeriksaan yang telah ditetapkan scbe!mnnya. Pcmeriksaan yang di!akukan pada 

dasamya meliputi pemer.ksaan atas bukti-bukti yang dijadikan sebagai dasar 

pencatatan, serta, meneliti kelengkapan dan keabsahannya. Selain itu pemeriksa juga 

melakttk:an pemeriksaan phisik atas harta kekayaan perusahaan. 

Pemeriksaan yang dilakrukan oleh internal auditor secara garis besar meliputi : 

a. Laporan perkiraan 

b. Upah dan gaji 

c . Saldo kas dan bank ----------------------------------------------------- 
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d. JmrJah persediaan 

e. JmrJah ni!ai persediaaJl, penjua!an dan pcnenmaan barang 

(persediaan) 

Ad.3. Kertas Kerja Pemeriksaan (K..'<P) 

Setelah pemeriksaan selesai dilaksanakan, maka seluruh hasil pemeriksaan 

akan dituangkan dalam kertas kerja pemeriksaan. Kertas kerja pemeriksaan mcmuat 

antara lain : tanggal pemeriksaan, objek pemeriksaan, pen!:,Tttmpulan, nomor kertas 

kerja pemeriksaan, direview oleh, masalah yang ditemukan, nomor kolom, ti.nda..l<:an 

yang dilahl.kan serta keterangan periting lainnya. 

Untuk kertas kerja pemeriksaan kegiatan operasional disesuaikan dengan 

kebutuhan karena belum mempunyai sta.'ldar tertentu. Dalam hal ini internal auditor 

bebas merancang sesuai dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan kertas kerja 

pemeriksaan tersebut internal auditor beserta asistennya akan menyusun konsep 

laporan. 

AdA. Laporan Hasi1 Pemeriksaan 

Penyustman lapora..'l pemeriksaan akan dilakukan segera setelah pemeriksaan 

selesai dilaksanakan. Laporan pemeriksaan memuat apa yang te1ah diperiksa, 

kesimpulan dan saran-saran perbaikan berdasarkan kcrtas kcrja pcmeriksaan . Apabi!a 

pada saat melakukan pemeriksaan ditemukan penyelewengan-pcnyelewengan , maka 

temuan itu akan dite!iti ter!ebih dahu!u dikomunikasi.'<:an kcpada pihak manajcmen 

dan meminta perbaikan . Ada atau tidak ada penemuart dalam pemeriksaan, seluruh 

pclaksanaan pemeriksaan harus didokwncntasikan dalam kcrtas kcrja pcmcriksaan. ----------------------------------------------------- 
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Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan IangsLmg kepada kasie 

keuangan. Untuk hal-hal yang bersifat rahasia biasanya disampaikan secara lisan 

dalam pertemua.1 antara pihak intemal auditor degan pihak manajemen. Hal-hal yang 

d.iuraikan dalam penyusunan laporan basil pemeriksaan adalah sebagai berikut: 

a. Laporan ditujukan kepada kasie keuangan 

b. Laporan ditanda tangani oleh pihak pemeriksa 

c. Laporan berisikan tentang realisasi dan rekomendasi yang telah dibuat. 

Laporan Internal Auditor. 

Dari 
Kepada 

Peribal 

Peri ode 

KONDISI 

KRlTERIA 

PENYEBAB 

Kepala Bagian Internal Audit 
Direk'tur PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory 
&Co 
Temuan ·Pemeriksaan mengenai Uang Muka Penjualan 
Baran g. 
2003 

Terdapat uang muka penjualan barang yang jmnlalmya 
tidak mencukupi batas yang diperbolehkan. Kami 
menemukan 14 7 ua.1g muka penjualan bara.1g dari 165 
uang muka penjualan barang yang ka:mj periksa, 
jwnlahnya tidak mencukupi jmnlah yang diperbolehkan 
yaitu Rp 35 .000 .000 jmnlah tersebut berkisar antara 
Rp 25.500.000 s/d Rp 31.750 .000, total kekurangan 
adalah ± Rp 250.000.000 . 

Kebijakan tertulis dari Direktur Keuangan menyatakan 
ba.~wa uang mu.ka penjualan barang ma.ksimum sebesar 
Rp 35 .000.000. 

Kepala Bagian Keuangan terlalu memberikan kebebasan 
kepada bagian penjualan dalam menangani uang muka 
hasil penjualan barang tanpa mengkoordinir langsung 
jumlah barang yang terjual. 
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Komentar Ma.najemen 

43 

Banyak salesman/ bag1an penjualan yang memalstLkan 
jumlab uang muka penjualan barang bahkan ada yang 
belum menyetorkan uang muka hasil penjualan barang 
ke bagian keuangan. 

Bagian Ahmta.nsi akan meni.ndak la1"\iuti masalah ua.ng 
muka penjualan barang yang belum disetor maupun yang 
belum ditag1h oleh bag1an pet"\iualan kepada kepala 
keuangan. Kepala bagian keuangan akan diinstmksikan 
supaya lebih ketat dalam mengawasi uang muka 
penjualan barang yang masuk. 

Medan, 30 Mei 2003 

( ANTO HERLAMBANG) 
ALTDIT MANAGER 

Swnber : PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co Medan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada seluruh ura1an yang telah dikemukakan dan 

perbandingannya dengan praktek yang dijumpai pada PT. Sumatera Enamel 

Aluminium Factory & Co serta analisis dan penilaian yang telah dilakukan maka 

berikut ini penuli s akan mengemukakan beberapa kesimpulan dengan pembcrian 

saran-saran yang dianggap perlu yang bcrtujuan untuk perbaikan dan peningkatan 

kemajuan . 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulis terhadap pelaksanaan 

pemeriksaan intern pada PT. Swnatera Enamel Aluminiwn Factory & Co adalah 

sebagai berikut : 

1. PT. Swnatera Enamel AILU11Lnium Factory & Co yang melaksanakan 

kegiatan dibidang pembuatan alat-alat dari aluminium telah membentuk 

suatu pemeriksaan intern yang kedudukannya berada dibawah kasie 

keuangan 

2 L)i dala111 prakteknya, internal auditor melaksanakan tugasnya secara ruti11 

tetapi jangkauan pemeriksaannya masih sempit karena tergantung kcpada 

perintah atau pennmtaan dari pimpinan atau kasie keuangan. 

Penuli s berpendapat bahv.:a intemal auditor pada perusahaan ini belum 

sepenuhnya independen. Hal ini di sebabkan kareqa kedudukan internal 

aud1tor masih berada dib <:mah kasie keuangan Internal auditor pada 

49 
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perusahaan irJ hanya bekerja dan 1n_en1erllcsa bagian-bag1ai1 LUllt kerj<1 

yang berada diba\va.'J kasie !ceuangan dan bagian unit kerja lainnya yang 

setara dengan bagian keua11gan setelah 1nendapat izi11 atau perint::h dari 

kasie keua.'lgan. 

3. Secara keselumhan hasil kerja bagian pemeriksa dapat diinanfaatkan 

sebagai ftmgsi pengawasan, namtm belum sepenuhnya dapat membantu 

ma..'laJemen. 

4. Pada PT. Sumatera Enamel Aluminium Factory & Co bahwa fungsi dan 

kedudukan internal auditor beltun berjalan secara efektif disebabkan 

adanya campur tangan dari pimpinan dan kasie keuangan serta k1.:.rangnya 

kebebasan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga internal auditor tidak 

dapat sepenuhnya melaksanakan tugasnya diperusahaan tersebut. 

5. Hasil akhir dari pemeriksaan yang dilakukan internal auditor adalah 

membuat laporail hasil pemeriksaan yang memadai dan ditujukan pada 

kasie keuangan. Laporan ini berisi temuan, rekomendasi dan saran-saran 

perbaikan. 

B. Saran-saran 

Setelah mempclajari dan menganalisis fungsi dan kedudukan internal auditor 

pada PT. Sumatcra Enamel Aluminium FactO!)' & Co, pcnulis mengemukakan 

beberapa saran antara lain : 
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1. euhat dari situasi yang terjadi pada perusahaan menurut hemat penulis 

sebaiknya bagian internal auditor berada dibawab Kepala Kantor Cabang. 

Dengan kedudukan yang lebih tinggi ia akan dapat mempertahank:an 

kebebasmu1ya sehingga internal auditor akan benar-benar menjalankan 

fungsi pemeriksaan keseluruh bagian. 

2. Hendaknya tugas, wewenang dan tanggungjawab internal auditor 

ditetapkan secara tertulis dalam dokumen, sehingga pimpinan perusahaan 

dapat menilai basil kerja internal auditor secara objektif. 

3. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai internal auditor, hendaknya tidak 

ada campur tangan dari pihak manapun sehingga iilternal auditor dapat 

melalllkan tugasnya dengan baik dan benar tanpa adanya tekanan dari 

piliak manapun juga. 

4. Perusahaan harusnya memberikan kebebasan penuh kepada internal 

auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...



52 

DAFTAR PUSTAKA 

unm Widjaya Tunggal, Auditing Suatu Pengantar, Penerbit PT.Rineka Cipta, 
Jakarta, 1994. 

\_rens & Loebbecke, Auditing Pendekatan Terpadu, Edisi Keempat, Penerbit PT. 
Erlangga, Jakarta, 1992. 

>aryanto, Imam., Peran dan Kedudukan Pemeriksa Intern dalam Manajemen 
Akuntansi, no. 3 tahun VIII, Jakarta, 1989 

[olmes dan Bums, Auditing Prinsip dan Prosedur, Jilid Satu, Terjemahan Badjuri 
Moh, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1989. 

[award F Stettler, Auditing Principles A Systrem Based Approach, Fifth edition, 
Englewood Cliffs, New Jersey, 1982. 

rfulyadi, Auditing, Edisi Keenam, buku 1, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2002. 

rfulyadi , Pemeriksaan Akuntan, Edisi Keempat, Penerbit STIE YKPN, Jogjakarta, 
1992. 

~egar, Moenaf H, Kumpulan Bacaan Auditing. Pusat Pengembangan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi USU, Medan, 1982. 

~uchyat Kosasih, Auditing Prinsip dan Prosedur, Buku Satu, Penerbit Palapa, 
Sura bay a, 1 985 . 

. Hadibroto , Masalah Ak Lu1tansi, Buku Satu, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
UI , Jakarta, 1984 . 

ofyan Syafri Harahap, Auditing Kontemporer, Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen, 
Medan , 1989. 

ukrisno Agoes, Pemeriksaa.'1 Akt.L.'1ta..'1 (auditing) oleh Kantor Akuntan Publik, Jilid 
II , Cetakan I, LPFEUJ, Jakarta , 1996 

jitrosidojo Soemadja, BLmga Rampai Menuju Pemeriksaan Pengelolaan, Penerbit 
PT. Icthiar Baru Van Houve, Jakat1a, 1980. 

<atan Akuntan Indonesia, Standar Pemeriksaan Akuntan Publik (SPAP), Penerbit 
Rineka Cipta , Jakarta, 1994. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...



Nasution S dan M. Thomas, Buku Penuntun Membuat Tesis Skripsi Disertai 
Makalah, Edisi Kedua, Bumi Aksara, Bandung 200 I . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sriningsih Ratna Dewi Siagian - Suatu Analisis Tentang Fungsi dan Kedudukan Internal Auditor...




